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Gambar 4.1. Skema Organisasi Ruang Pada Toyota Automobile Museum Center
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Diagram organisasi ruang pada Toyota Automobile Museum Center
mengacu kepada bangunan museum dan ruang galeri pameran. Organisasi
serta peletakan ruang difokuskan pada alur acak (random) sehingga
pengunjung dapat dengan bebas memilih tujuannya selain ruang pameran
seperti ruang workshop, perpustakaan, café, maupun areana lintasan

berkendara semua terhubung dengan baik.

4.1.2. Pemintakatan (Zoning)
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Gambar 4.2. Skema Pemintakan ( Zoning ) Ruang

Pemintakatan (zoning) pada Toyota Auto Mobile Museum Center di bagi ke
dalam empat zonasi yakni zona pameran, zona edukasi, zona administrasi, zona
komersil dan zona servis dan fasilitas umum. Pembagian zonasi dimaksudkan guna
mendukung aktivitas dari pengguna baik pengelola maupun pengunjung Toyota

Automobile Museum Center.
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4.1.3. Program Ruang

Tabel 4.1. Program Ruang Pelayanan Pada Toyota Automobile Museum Center

Pos Keamanan
ENTRANCE& | &R Toilet security 3 Orang faM 3 13w
PARKIR
Area Parkir 6 Mobil 25x5= 1 75 M?
VIP 12,5 M?
Area Parkir 2 Mobil 4x12= 2 96 M?
BUS 48 M?
Area Parkir 6 Mobil 25x5= 1 75 M2
Pengunjung 12,5 M?
Area Parkir 10 Mobil 25x5=125M 1 157 M2
Pengelola 20 Motor 08x2=16M
Area Parkir 2 Truk iuatan 42M2x2=84 M 2 168 M
Loading dock
Shelter Bus
20 Oran 1,2 M2/ Orang 2
& 4 Spot Bangku d BTEM
Lobby/ Hall Utama 200 Orang 1,2 M?/ Orang 1 240 M2
LOBBY 2 Spot Bangku
Ticketing & 4 Orang 6 M?/ Orang
Informasi ! 26N
Deposit Loker 5 Orang 3x4=12M* 1 12 m
R.Staff 6 Orang 3x7=21M 1 21 M2
Toilet 6 Orang 5x7,5=237,5M 1 375M

2 2
AREA CAFETARIA Ruang Makan 58 Orang 1,2 M2 x 58 seat 1 69,6 M
Open Kitchen 4 Orang M2/ Orang 1 24 M?
Meja Kasir 2 Orang 6M2 / Orang 1 12m
Mini Bar 2 Orang 6M?/ Orang 1 12 M?
R. Gudang Stok 15 M2 1 15 M2
1 6 M?
1 Orang 2 x3=6M2
RManager | | set Meja & Kursi )
R.Staff 6 Orang 17.4 M2 i 17,4 M2
AREA Toko Souvenir Display 20 M2 1 20 M?
TOKO SOUVENIR
ﬁﬁgﬁou Tempat Ibadah 31 Orang 24,8 M? 1 24.8 M
Tempat wudhu 12 Orang 12 m2 1 12 M2
ATM POINT Mesin ATM 6 Orang 12 M? 1 12 M2
PHOTO BOOTH Ruang Sesi 2 Mobil 20 M2 1 40 M2
Jumlah 1.238,8 M?
Sirkulasi 30 % 371,64 M?
Total 1.610,44 M?




Tabel 4.2. Program Ruang Pameran Pada Toyota Automobile Museum Center

Zona Toyota i ’ 2
AREA PAMERAN Historikal AMobt 20 M2/ Mobil 4 —
Z:r;:sl\lllat;l?il 5 Mobil 20 M2 / Mobil q 100 M2
Zona Time Line 12
Of Toyota Display Pameran 85 M2 1 85 M
20?'8_ ?igﬁ‘a‘ 4 Mobil 20 M? / Mobil 1 80 M2
istori
Zona Tii
‘6’}37(,;'5;' % 6 Mobil 20 M2 / Mobil 1 120 M2
Zona Quality Unit Display 20 M2 1 80 M*
S Tovle 3 Mobil 20 M2/ Mobil
ﬁ.‘?:f F.I:::};gs 4 Mobil 20 M2/ Mobil 1 80M?
Spray Simulation 1 Mobil 20 M2/ Mobil 4 22 M2
Display 2 M?
Zotia viord 13 Mobil 20 M2/ Mobil 5 T
oy
Sallry oot Siobl 20 M2/ Mobil 1 120
ZT:nmbn 4 Mobil 20 M/ Mobil 1 80 M2
z°naAsr::: Car 11 Mobil 20 M2/ Mobil 1 220 M2
AREA PAMERAN o FMcta 20 M/ Mobil 1 60 M
Zurza'l'soiiuta 8 Mobil 20 M2 / Mobil 1 160 M?
Zona Toyot 2
oAn"aP:ryé 5 Display Pameran 75 M? 1 75 M
ﬁ:da_r"b);?‘a 4 Mobil 20 M? / Mobil 1 80 M=
ification
Zona Lexus 4 Mobil 20 M2/ Mobil 1 80 M=
Car
Zona Toyota
Land Chiss 6 Mobil 20 M2/ Mobil 1 120 M?
Story
Zona Tribut Toyota| 4 Mobil 20 M2/ Mobil | a6
Jumlah 1.980 M?
Sirkulasi 30 % 594 M2
Total 2,574 M2




Tabel 4.3. Program Ruang Edukasi, Bisnis Dan Entertain Pada Toyota Automobile
Museum Center

PERHITUNGAN JUMLAH LUAS TOTAL
AREA RUANG KAPASITAS STAMPAR RUANGAN RUANGAN
(M*) | (M)
R.Perpustakaan 2 Orang 5 M 2 10 M?
AREA EDUKASI,
BISNIS
DAN ENTERTAIN R. Pertunjukan 6 Orang 1,2 M?/ Orang 1 72 M2
T- Robo
R. Game 2 1 21 M2
Stations 80rang aM
R. Simulator 1 Orang 6 M2 1 6 M
Driving
R. Servis 2 1 6 M?
Point 1'0fang 6.M
Marketing 5 Orang 96 M? 1 96 M?
Gallery
R.Hall Of Fame 100 Orang 163 M? . 163 M2
Plaza 500 Orang 1.036 M2 1 1.036 M
Arena Lintasan . 1 840 M?
Bertentars 20 Mobil 4x210 M2
R Toilet 6 Orang 5x7,5=37,5M 5 187,56 M
Jumlah 2.372,7 M
Sirkulasi 30 % 711,81 M2
Total 3.084,5 M2 ‘

Tabel 4.4. Program Ruang Pengelola Pada Toyota Automobile Museum Center

PERHITUNGAN LUAS TOTAL
AREA RUANG KAPASITAS STANDAR JUMLAH RUANGAN
(M2) RUANGAN (M?)
R.Direksi 2 Orang 5 M2 2 10 Mz
AREA PENGELOLA
R Staff 6 Orang 1,2 M2/ Orang 1 7.2 M
Head Office
R.Rapat 8 Orang 21 M2 1 21 M2
R. CCTV 1 Orang 6 M2 1 6 M2
R. Server
1 Orang 6 M? 1 6 M?
R.Engineering 5 Orang 16 M? 16 M?
1
R.Tunggu 2 Orang 6 M2 1 6 M2
R Staff 6 Orang 20 M? 4 80 M?
Karyawan
Jumlah 152,2 M?
Sirkulasi 30 % 45,6 M?
Total 196,8 M?




Tabel 4.5. Program Ruang Pada Toyota Automobile Museum Center

AREA

RUANG

KAPASITAS

PERHITUNGAN
STANDAR
(M=)

JUMLAH
RUANGAN

LUAS TOTAL
RUANGAN
(M)

AREA SERVIS

R.ME
{ GI - Genset - PUTR )

R. Pompa

R. AHU

R. ME
(SDP)

R. Janitor

Lot spesifikasi
Mesin

Lot spesifikasi
Mesin

Lot spesifikasi
Mesin

Lot spesifikasi
Mesin

2 Orang dan
Alat-alat servis

7M

77 M

13,5 M?

10,6 M*

10,6 M?

1

1

6

77 M

77 M2

81 M

63,48 M?

63,48 M2

R.Sampah

R.Tangga darurat

R.Lift

bak S.organik &
S.Anorganik

Sirkulasi 2
Arah

6 Orang / Lift

10,2 M?

96 M2

18,6 M?

R.Garasi

4 Mobil

20 M? / Mobil

80 M?

R.Gudang
Spare parts

R.Gudang
Engineering

Barang
Spare parts
mobil

Barang
Spare parts
mobil

60 M?

12 M2

60 M?

12 M2

Jumiah

638,76 M?

Sirkulasi 30 %

Total

191,62 M*

830,388 M*

Program Ruang pada Toyota Automobile Museum Center di rancang
sesuai dengan hasil dari analisa kebutuhan ruang dan menjadikannya ruang
yang mutlak setelah di komparasi dengan perancangan zonasi serta
organisasi ruang. Selanjutnya dilakukan pengalokasian rancangan ke dalam
denah dan gubahan massa bangunan.

4.1.4. Persyaratan Teknis

Persyaratan Teknis yang berada pada bangunan Toyota Automobile
museum mengacu kepada peraturan, tatanan, maupun ketentuan dasar
yang dapat diperoleh dari sumber-sumber tertentu sepeti peraturan
pemerintah, standar umum maupun standar khusus. Pada bangunan Toyota
Automobile Museum Center, persyaratan teknis mengacu kepada standar
umum bangunan museum dan galeri. Referensi dan standar ruang diperoleh
dari studi literatur maupun studi banding yang kemudian diterapkan pada

bangunan berdasarkan tema dan konsep yang dihasilkan.
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Gambar 4.3. Berbagai jenis standar tata ruang pameran pada museum.

Sumber : Callender & De Chiara (1983), Time-Saver Standards for Building Types.
Singapore: McGraw-Hill Book



Persyaratan:

-Koleksi terhindar dari sinar UV

Ruang bernuansa tenang dengan pencahayaan
cukup

-Penggunaan pencahayaan alami dan buatan

block of shelf units 870 « 12.00
12.00 ey

m'n.-pmln
uo‘n..no«(&l

.
.
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| St
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e
3 4
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i3l L 2 folgl
A T e
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e v
e
@ Floor space for book I losed to the publi
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shﬂvmg 1.70 | h
enquiry area 1.60 , —
and
asle reading room 200 = ]
|
J ~|30-—- y—uso -—230 ——
Floor area for oper bookshel 8.70-6.00m per block ' T srrowest nul- circulation route normal width b5

tandar Pen ran rak bukui
o S:mg:trl'l ;ataaA rs;L;eIL(I ’5) Minimum distances Standar minimum sirkulasi perpustakaan
’ ’ ‘ Sumber: Data Arsitek.

Gambar 4.4. Standar sirkulasi pada museum dan galeri.

Sumber : Neufert. Ernst (1996), Data Arsitek, Edisi 33, Jakarta: Penerbit Erlangga
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2.3.2. Sudut Pandang
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Gambar 2.2 Standar Jarak Maksimum

Well-lit exhibition hall based
on Boston experiments

Install lighting so that
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Gambar 2.1 Pencahayaan di Dalam Museum

. Time Saver

Sumber : Data Arsitek, The Manual of

for Building Types
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Gambar 2.3 Standar Sudut Pandang dan Jarak

Sumber : Data Arsitek

Gambar 4.5. Standar pencahayaan ruangan dan visualisasi pameran

Pencahayaan di dalam museum terbagi menjadi 2 yaitu
Pencahayaan Alami dan Buatan. Pencahayaan alami terbagi
menjadi 3 yaitu:

-Sunlight

- Skylight

-North Light

lalu dimodifikasi dengan posisi sebagai Toplighting dan
sidelighting.

Pencahayaan buatan juga terbagi menjadi 3 yaitu:

- Exhibition Lighting, yang ditujukan untuk menyoroti
karya dan sifatnya dapat diatur secara fleksibel

- Ambient Lighting, yang ditujukan untuk sirkulasi dan
penciptaan suasana

- Working Lights, yang ditujukan sebagai lampu yang
dapat dikontrol untuk bekerja dan pemeliharaan.

Sudut mata manusia rata-rata adalah 27 derajat hingga
30 derajat dengan sudut maksimal adalah 54 derajat-60
derajat. Dengan ketinggian rata-rata 1,6 meter maka jarak
nyaman yang dicapai adalah 10 meter dengan asumsi karya
tidak melebihi ketinggian 4,9 m dengan jarak bawah 70cm.

Sudut penglihatan dari ketinggian 1,6 m mencapai titik
ketidaknyamanan ketika detail dilihat pada jarak 90 cm di
bawah sudut penglihatan dan 30 cm di atas sudut penglihatan.
Dengan standar ini, maka luasan yang dibutuhkan untuk
melihat karya berupa lukisan yang digantung yaitu 3-5 meter
persegi. Sementara untuk patung/sculpture, luas minimal
adalah 6-10 meter persegi.

Sumber : Neufert. Ernst (1996), Data Arsitek, Edisi 33, Jakarta: Penerbit Erlangga
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Kantor

Persyaratan :

-Dekat dengan alurservis

- satu kesatuan dengan fungsi yang disediakan.

Contoh: R. Kurator, R. Kepala Museum,
administrasi.

Wall space needed
for suspended and

I3 157 ——d
T iof R .
= § -
g ]”rml 1’ | [ || e=mm |T ]

—phedit o ! ]i
e 10! A ) §
L% L —wwew 11 |

= ATTLIMLLT 3 |

wadd udv Il I |
®

16 Continuous tables
with trolley

box files (equal nos
of documents)

ection . (16

2064 50’2“;‘0

—
e

control motor

point Tl
tH e THEERT
| A HE]

plan of movable filing 8

Standard writing desk with 7) Office desk; 0.5m? loss A filing: B =
drawers floor space than (1)
Standar minimum Meja Kerja
Sumber: Data Arsitek.
Auditorium
Persyaratan : .
- Standar luas per orang adalah 0,5 meter i \ \
persegi. B San
- Dimensi pintu keluar “m untuk standar 150 4% W w
orang. + | — 90—
- Sudut penglihatan terbaik adalah 30 derajat, 2% -
maks 60 derajat. E @ L ‘Tm
i X

o lundho places should be
arranged in rows, separated
by fixed barriers according
to the above minimum
dimensions

All seats apart from boxes
must have fixed, self-operating
folding seats with the above
minimum dimensions

Standar minimum antar Kursi
Sumber: Data Arsitek.

with space for normal filing

Standar minimum Ruang Arsip
Sumber: Data Arsitek.

lustrasi Ruang Kerja
Sumber: New Working Spaces.

movable (flying &/or hinged)
auditorium ceiling can be used
to vary seating capacity in single ha

1 Attached balc (solid lines) flying balc (dotted lines) _ |

Standar minimum jarak ke panggung
Sumber: Data Arsitek.

Gambar 4.6. Standar ruang kantor dan auditorium.

Sumber : Neufert. Ernst (1996), Data Arsitek, Edisi 33, Jakarta: Penerbit Erlangga
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4.2.

ANALISIS KONDISI LINGKUNGAN
4.2.1. Lokasi Lahan

Gambar 4.7. Lokasi lahan perencanaan proyek Toyota Automobile Museum Center

Sumber : Imagery ©2018 DigitalGlobe, Map data ©2018 Google, Google Earth

Data Tapak :

1.

® N o AW N

Lokasi

Luas Lahan

KDB

KLB

Elevasi

Lebar GSB
Kemiringan Kontur

Batas Tapak

: JI. SOR GBLA Rancabolang Gedebage,

Bandung

: 3 Ha

1 70%

13,5

. 21,7 Meter
: 7 meter

1 1°

: Utara — Permukiman warga

Barat — Jalan SOR Gedebage
Timur — Persawahan

Selatan — Jalan Tol Padaleunyi
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4.2.2. Kondisi Tapak :

Gambar 4.8. Kondisi lahan perencanaan proyek Toyota Automobile Museum Center

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Kondisi tapak berada di kawasan gedebage yang merupakan area
berkembang dan kedepannya akan dijadikan bandung teknopolis oleh

Pemerintahan Kota Bandung.

4.2.3. Potensi Lahan

Gambar 4.9. Stadion GBLA dan Permukiman Summarecon Bandung

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Daerah sekitar memang tampak masih lahan persawahan namun
beberapa plot pengembangan kawasan sudah mulai digerakan seperti
adanya pembangunan stadion GBLA kereta cepat Bandung-Jakarta,
permukiman Summarecon Bandung, terminal gedebage, Masijid terapung,
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dan masih banyak hal lainnya lagi. Hal ini tentu menjadi potensi lahan
yang berada disekitar tapak yang akan dibangun Toyota Automobile

Museum Center.
4.2.4. Peraturan

Tabel 4.6. Lampiran Perda Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandung

BESARAN
NO| PROGRAM UTAMA INDIKASI PROGRAM LOKASI ok
Iwoan Rp) Vi i Ty T i sia- o anii | sz e | o s
Povewsvan bawacan pads Kocanatan Sknar
Seplosegre yang menseon buotitns | Sukousds, Cieendo,
fisskinyn Andit, Bandhag
Keee, Bojore 1
#ad Ragol
Batukae Cpar
Bojone Lea Kaler
Avtaon Anyw
Leaskoug Sunou
Baomeg. Buah Bara,
Banceggal. Kisr
Condong. Antmpani,
o Cikennymg
Kidad PP P
Feakatwon prich npads | Kawasn Bandiog ) BAPPEDA,
Kaumiaa periatin i Litaes Dt

it
venatsh & Kawnise Bandung Utacs

s
b [ Fewnmdin kawasan | Bencans kxwavm javs Roes Bandveg il A\PRD | BAFTEDA, |
prodageagen dujoca | pengenbiagan  bemotad jma Distarcp
proferional. jasa perdngangae, jas
prwisale. dun s keasogh ke
A B bl Tl

pengenbiogan kegveie 510 Keoen Bandveg
profenioml. v petdazisenn. yree
Fisatn dai juza bevangan di
SPK wilayah Baudung Taaw, SPK
Sidacg Sorsmg, dean 5 faian rions
Driner dees arsers sefosbee cesmri
Ay

BAPFEDA
Dretoncy

euotacan Komsectrmt Rorn Budeg 70,000 | AFBD | B2 A,
peskasmoran di wilayah Basduug Kota, Distarcy
Baat, Sxoity

X
. MEMOAMA TATA RUANG AILAYR
WOTA RANDUNE 2811 3037

[ d PEMERN T HOTA RAACUNG i

Gambar 4.9. Peta Rencana Pola Tata Ruang Kota Bandung Tahun 2011-2031
Sumber : DISTARCIP KOTA BANDUNG

Peruntukan lahan pada kawasan tersebut ialah ditujukan pada zona wisata,
kawasan ini sangat sesuai dengan bangunan yang akan di rancang Yyaitu
bangunan museum berbasis teknologi digital dan informasi yang dapat menarik
minat wisatawan sehingga bisa berkunjung ke Kawasan tersebut. Adapun

administrasi yang harus dipenuhi ialah sesuai dengan perda yang berlaku.
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4.2.5. Prasarana

Gambar 4.10. Prasarana di Lokasi Lahan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Prasarana yang terdapat pada tapak memiliki kondisi yang kurang
memadai, seperti trotoar/pedestrian walk yang terlalu sempit pada bagian
barat tapak, tidak adanya tempat sampah dan penerangan yang cukup di

sepanjang trotoar.
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4.2.6. Pemandangan ( View ) dan Orientasi Pada tapak

Gambar 4.11. Pemandangan dan Orientasi View Lokasi
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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4.2.7. Lalu Lintas Dan Sirkulasi

S
Karats Cicalenges
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Gambar 4.12. Sirkulasi dan Lalu Lintas Lokasi Site

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Lalu lintas dan sirkulasi yang berada di lokasi site ketika di pagi,
siang dan sore hari terbilang ramai lancar karena adanya akses keluar
masuk kendaraan proyek Summarecon Bandung. Namun saat kondisi di
malam hari lalu lintas terlihat sepi. Pencapaian akses pada lokasi sangat
mudah bisa dilalui kendaraan pribadi maupun kendaraan umum seperti
angkutan kota.
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4.3. KESIMPULAN

Dari data pengamatan lapangan di atas, didapat kesimpulan dari hasil
analisis beberapa aspek yang mempengaruhi perancangan pada kawasan

tapak, yaitu :

1. Kondisi Lahan memiliki karakteristik yang gersang dan sedikit
berkontur. Sedikitnya vegetasi dan kondisi pedestrian yang kurang
memadai juga yang terbengkalai membuat area lokasi dilihat masih
belum matang untuk itu perlunya desain pedestrian dan pola vegetasi

yang baik untuk kawasan yang akan dibangun museum nantinya.

2. Karakter lingkungan tapak memiliki potensi yang dapat mendukung
dibangunnya Toyota Automobile Museum Center. Seperti aksesbilitas
yang mudah dicapai oleh kendaraan umum maupun pribadi. Potensi
lahan yang kedepannya akan berkembang akan lebih menunjang
dengan keberadaan museum otomotif ini di sekitar kawasan seperti
pembangunan kereta cepat Bandung-Jakarta, adanya permukiman
elit Summarecon Bandung, objek wisata olahraga stadion GBLA,

Masijid terapung bandung, dan masih banyak lainnya.

3. Pada kondisi lalu lintas dan sirkulasi, kawasan tapak memiliki
keuntungan berupa kemudahan pencapaian menuju kawasan tapak
dikarenakan lokasi tapak terhubung dengan akses tol padaleunyi.
Sirkulasi jalan untuk saat ini masih terbilang lancar karena masih
sedikitnya lalu lalang kendaraan yang melewati lokasi site, namun
sedikit kendala berada di arah barat kawasan yakni adanya aktivitas
perdagangan di hari minggu yang memungkinkan kawasan
terdampak macet.
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